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ABSTRAK

Masa usia 0—6 tahun merupakan periode penting dalam perkembangan anak karena pada tahap ini anak
mengalami perkembangan yang pesat pada aspek kognitif, bahasa, sosial, emosional, moral, dan spiritual.
Orang tua memiliki peran utama dalam menyediakan lingkungan yang aman, responsif, penuh kasih sayang,
serta memberikan stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dalam keluarga Muslim,
pengasuhan dapat dikembangkan melalui parenting Islami yang mengintegrasikan nilai kasih sayang,
keteladanan, pembiasaan ibadah, komunikasi positif, penghargaan terhadap anak, dan disiplin tanpa
kekerasan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan orang tua dalam menerapkan parenting Islami kepada anak usia 0—6 tahun dengan pendekatan
psikologi klinis. Metode kegiatan dapat dilakukan melalui edukasi, diskusi, demonstrasi, studi kasus, role
play, dan evaluasi pretest-posttest. Materi meliputi karakteristik perkembangan anak usia 0—6 tahun,
kebutuhan psikologis anak, attachment, regulasi emosi, komunikasi orang tua-anak, disiplin positif,
keteladanan Rasulullah SAW, pembiasaan nilai Islam, pengelolaan emosi orang tua, serta deteksi dini
masalah perkembangan dan perilaku. Kajian penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan yang responsif,
sensitif, dan tidak keras berkaitan dengan perkembangan kognitif dan bahasa anak, sementara intervensi
parenting yang juga memperhatikan kesehatan mental orang tua dapat memberikan manfaat bagi orang tua
dan perkembangan anak. Kajian khusus keluarga Muslim juga menunjukkan bahwa keteladanan,
pembiasaan nilai agama, komunikasi efektif, dan lingkungan keluarga yang harmonis merupakan komponen
penting dalam pengasuhan Islami anak usia dini.

Kata kunci: Parenting Islami; Anak Usia Dini; Psikologi Klinis;, Perkembangan Anak; Pengasuhan,
Keluarga Muslim.

ABSTRACT

The age of 0—6 years is a critical period in child development, as children experience rapid development in
cognitive, language, social, emotional, moral, and spiritual aspects during this stage. Parents play a
primary role in providing a safe, responsive, and nurturing environment, as well as providing stimulation
appropriate to the child’s developmental stage. In Muslim families, parenting can be developed through
Islamic parenting practices that integrate values of affection, role modeling, habituation of religious
practices, positive communication, appreciation of children, and non-violent discipline. This community
service activity aims to improve parents’ knowledge and skills in implementing Islamic parenting for
children aged 0-6 years through a clinical psychology approach. The activities can be conducted through
education, discussions, demonstrations, case studies, role-playing, and pretest-posttest evaluations. The
materials include characteristics of child development from 0—6 years, children’s psychological needs,
attachment, emotional regulation, parent-child communication, positive discipline, the exemplary behavior
of Prophet Muhammad (peace be upon him), the habituation of Islamic values, parental emotional
management, and early detection of developmental and behavioral problems. Research findings indicate
that responsive, sensitive, and non-harsh parenting is associated with children’s cognitive and language
development, while parenting interventions that also address parental mental health can benefit both
parents and children’s development. Studies specifically focusing on Muslim families also indicate that role
modeling, habituation of religious values, effective communication, and a harmonious family environment
are important components of Islamic parenting in early childhood.
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PENDAHULUAN

Anak usia 0-6 tahun berada pada periode perkembangan yang sangat penting karena pada tahap ini
berlangsung perkembangan kemampuan kognitif, bahasa, motorik, sosial, emosional, konsep diri, serta
pembentukan dasar moral dan spiritual. Lingkungan keluarga merupakan salah satu lingkungan utama yang
memberikan pengalaman pertama bagi anak dalam membangun berbagai kemampuan tersebut. Orang tua
tidak hanya berperan dalam memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga memiliki tanggung jawab dalam
menyediakan rasa aman, kasih sayang, stimulasi, batasan perilaku, serta keteladanan dalam mengelola emosi
dan menyelesaikan masalah. Pendekatan perkembangan anak modern menempatkan interaksi yang responsif
antara orang tua dan anak sebagai komponen penting dalam mendukung perkembangan sosial, emosional,
kognitif, dan bahasa. Aktivitas sederhana seperti bermain, berbicara, membaca, dan berinteraksi secara
positif dalam keluarga dapat menjadi pengalaman perkembangan yang bermakna bagi anak.

Dalam keluarga Muslim, proses pengasuhan dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam sehingga
perkembangan anak tidak hanya diarahkan pada aspek kognitif dan sosial, tetapi juga pada pembentukan
akhlak dan nilai spiritual. Parenting Islami dalam konteks ini tidak terbatas pada pengajaran ibadah,
mengaji, atau hafalan keagamaan, tetapi mencakup penerapan kasih sayang, keteladanan, kejujuran,
tanggung jawab, kesabaran, empati, penghormatan terhadap orang lain, serta kemampuan mengelola emosi.
Kajian sistematis terhadap literatur mengenai psikologi pengasuhan dalam keluarga Muslim menunjukkan
bahwa keteladanan, pembiasaan agama, komunikasi efektif, dan penerapan nilai-nilai Islam dapat
berkontribusi terhadap perkembangan moral, sosial-emosional, kognitif, dan psikologis anak usia dini.
Dengan demikian, nilai keislaman dapat ditempatkan sebagai bagian integral dari praktik pengasuhan yang
mendukung kebutuhan perkembangan anak.

Perspektif psikologi klinis juga memberikan perhatian terhadap kualitas pengasuhan sebagai bagian
dari lingkungan yang berkaitan dengan perkembangan perilaku dan emosi anak. Pola pengasuhan yang
keras, inkonsisten, penuh ancaman, atau kurang responsif dapat menjadi faktor lingkungan yang perlu
diperhatikan dalam memahami munculnya masalah perilaku dan regulasi emosi pada anak. Sebaliknya,
pengasuhan yang responsif dan penerapan disiplin tanpa kekerasan memberikan ruang bagi anak untuk
belajar mengenali emosi, memahami batasan, dan mengembangkan perilaku yang sesuai. Meta-analisis
mengenai intervensi parenting pada anak berusia di bawah enam tahun juga menunjukkan bahwa
pendekatan yang meningkatkan sensitivitas, responsivitas, dan disiplin nonkeras dapat memberikan manfaat
terhadap perkembangan anak, termasuk kemampuan mental dan bahasa. Oleh karena itu, pemahaman orang
tua mengenai perkembangan anak perlu disertai dengan keterampilan praktis dalam memberikan respons
yang tepat terhadap kebutuhan emosional dan perilaku anak.

Dalam praktiknya, masih terdapat berbagai tantangan dalam pengasuhan anak usia dini. Orang tua
dapat mengalami kesulitan dalam memahami karakteristik perkembangan sesuai usia, memberikan tuntutan
yang sesuai dengan kemampuan anak, menghadapi tantrum, membangun attachment yang aman, serta
menggunakan komunikasi yang efektif. Penggunaan bentakan, ancaman, hukuman fisik, atau pemberian
label negatif juga masih dapat muncul ketika orang tua menghadapi perilaku anak yang dianggap tidak
sesuai harapan. Pada aspek pendidikan agama, nilai-nilai Islam terkadang disampaikan melalui perintah dan
larangan tanpa disertai keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kemampuan
orang tua dalam mengelola emosinya sendiri menjadi aspek penting karena respons orang tua terhadap
perilaku anak dapat memengaruhi kualitas interaksi di dalam keluarga. Orang tua juga perlu memiliki
pengetahuan mengenai tanda-tanda masalah perkembangan dan perilaku yang memerlukan konsultasi atau
pemeriksaan profesional.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya pendekatan pengasuhan yang mengintegrasikan
perspektif perkembangan anak, psikologi klinis, dan nilai-nilai Islam. Parenting Islami dalam kegiatan ini
dipahami sebagai proses pengasuhan yang mengintegrasikan kebutuhan perkembangan psikologis anak
dengan nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah, khususnya melalui kasih sayang, keteladanan, komunikasi yang
baik, pembiasaan, tanggung jawab, dan pembentukan akhlak. Pendekatan tersebut dapat diterapkan melalui
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praktik yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, seperti memberikan respons terhadap kebutuhan bayi,
memberikan pilihan sederhana pada anak yang mulai mengembangkan kemandirian, mendampingi tantrum
tanpa kekerasan, menggunakan cerita dan permainan untuk menanamkan nilai moral, serta memberikan
kesempatan kepada anak usia prasekolah untuk belajar bertanggung jawab dan memahami alasan di balik
suatu aturan. Dengan demikian, pendidikan agama tidak ditempatkan sebagai proses instruksi semata, tetapi
sebagai pengalaman yang konkret, relasional, dan sesuai dengan kapasitas perkembangan anak.

Integrasi parenting Islami dengan psikologi klinis juga menempatkan pengelolaan emosi orang tua
sebagai komponen penting. Orang tua perlu belajar memahami perilaku anak tidak hanya berdasarkan apa
yang tampak, tetapi juga mempertimbangkan emosi, kebutuhan, konteks lingkungan, dan faktor yang
mendahului perilaku tersebut. Anak yang menangis, misalnya, tidak selalu tepat dipahami sebagai anak yang
"cengeng", tetapi perlu dilihat kemungkinan adanya kelelahan, rasa lapar, kebutuhan akan perhatian,
perubahan lingkungan, atau keterbatasan kemampuan bahasa dalam mengungkapkan kebutuhan. Cara
pandang tersebut membantu orang tua memberikan respons yang lebih adaptif sekaligus tetap menetapkan
batasan perilaku. Prinsip tersebut sejalan dengan gagasan bahwa disiplin bertujuan mengajarkan perilaku,
bukan menjadi sarana melampiaskan kemarahan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam menerapkan parenting Islami yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak usia 0—6 tahun berdasarkan perspektif psikologi klinis. Kegiatan
diarahkan agar orang tua mampu memahami karakteristik perkembangan anak, mengenali kebutuhan
psikologis, menerapkan komunikasi positif, membangun hubungan emosional yang aman, menghadapi
tantrum secara tepat, menerapkan disiplin tanpa kekerasan, memberikan pendidikan agama melalui
keteladanan dan pembiasaan, serta mengelola emosi sebelum merespons perilaku anak. Selain itu, kegiatan
ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan orang tua dalam mengenali tanda awal masalah
perkembangan dan perilaku yang membutuhkan konsultasi profesional. Dengan pendekatan tersebut,
parenting Islami diharapkan tidak hanya menjadi sarana pembentukan nilai moral dan spiritual, tetapi juga
menjadi praktik pengasuhan yang mendukung perkembangan, kesehatan mental, dan kesejahteraan
psikologis anak secara menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan kepada orang tua dan pihak yang terlibat dalam
pengasuhan anak usia 0—6 tahun, yang meliputi ibu, ayah, pengasuh, guru PAUD/TK, kader posyandu, serta
anggota keluarga yang memiliki tanggung jawab dalam pengasuhan. Jumlah peserta disesuaikan dengan
kapasitas pelaksanaan kegiatan, dengan target sekitar 20-30 peserta. Kegiatan menggunakan pendekatan
edukatif dan partisipatif melalui seminar parenting, diskusi kelompok, demonstrasi, role play, studi kasus,
konsultasi kelompok, serta pemberian booklet parenting Islami. Pendekatan tersebut digunakan agar peserta
tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai prinsip parenting Islami, tetapi juga memiliki kesempatan
untuk mendiskusikan permasalahan pengasuhan dan mempraktikkan respons yang sesuai terhadap situasi
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan kegiatan menggunakan desain one group pretest—posttest dengan skema O: — X — Oa.
O: merupakan pengukuran awal (pretest) untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta sebelum
memperoleh edukasi, X merupakan intervensi berupa edukasi parenting Islami berdasarkan perspektif
psikologi klinis, sedangkan O: merupakan pengukuran akhir (postfest) untuk mengetahui perubahan
pengetahuan setelah kegiatan. Sebelum pemberian materi, dilakukan identifikasi masalah melalui pertanyaan
mengenai pengalaman dan kesulitan peserta dalam mengasuh anak, khususnya terkait tantrum, komunikasi
orang tua-anak, penggunaan gadget, penerapan disiplin, pendidikan agama, serta pengelolaan emosi orang
tua. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar untuk menyesuaikan pembahasan dengan kebutuhan peserta.

Tahap edukasi dilaksanakan melalui beberapa sesi yang mencakup perkembangan anak usia 0—-6
tahun, attachment dan kebutuhan psikologis anak, konsep parenting Islami, komunikasi positif, strategi
menghadapi tantrum, disiplin tanpa kekerasan, regulasi emosi orang tua, serta deteksi dini masalah
perkembangan dan perilaku. Materi disampaikan dengan mengintegrasikan prinsip psikologi perkembangan
dan psikologi klinis dengan nilai-nilai Islam, terutama kasih sayang, keteladanan, komunikasi yang baik,
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pembiasaan, tanggung jawab, dan pembentukan akhlak. Peserta kemudian dilibatkan dalam role play dan
studi kasus untuk mempraktikkan materi yang telah diberikan. Salah satu kasus yang digunakan adalah
situasi ketika anak usia empat tahun menangis karena tidak dibelikan mainan. Peserta diarahkan untuk
membandingkan respons pengasuhan yang bersifat negatif, seperti membentak, mengancam, atau memukul,
dengan respons parenting positif yang meliputi validasi emosi, pemberian batasan, pilihan terbatas,
pengalihan, dan konsekuensi yang logis. Melalui kegiatan tersebut, peserta diharapkan mampu menerapkan
keterampilan pengasuhan secara langsung dan bukan hanya memahami konsep secara teoritis.

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan dan keterampilan parenting yang
diberikan sebelum dan sesudah intervensi. Instrumen mencakup sepuluh indikator, yaitu pemahaman
perkembangan anak, attachment, komunikasi positif, pengelolaan emosi anak, disiplin, keteladanan,
pembiasaan nilai Islami, penanganan tantrum, regulasi diri orang tua, dan deteksi dini masalah
perkembangan. Pernyataan dalam kuesioner disusun menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu 1 =
sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat setuju. Pengukuran pretest dan posttest
digunakan untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dilaporkan peserta setelah
mengikuti program edukasi.

Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik hasil pengukuran melalui nilai mean, median, standar deviasi, dan persentase.
Selanjutnya, perubahan skor pretest dan posttest dianalisis menggunakan paired sample t-test apabila data
memenuhi asumsi parametrik. Apabila asumsi parametrik tidak terpenuhi, analisis dilakukan menggunakan
Wilcoxon signed-rank test. Besarnya peningkatan skor peserta juga dapat dihitung menggunakan persentase

peningkatan dengan rumus:

] Posttest — Pretest
Peningkatan (%) = Protost X 100%.

Hasil analisis tersebut digunakan untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta
setelah mengikuti edukasi parenting Islami.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh 30 orang tua yang memiliki anak usia 0—6 tahun.
Pelaksanaan kegiatan meliputi pemberian materi mengenai parenting Islami, diskusi, studi kasus, role play,

serta evaluasi melalui pretest dan posttest.
Tabel 1. Karakteristik Peserta

Karakteristik Jumlah Persentase
Ibu 24 80%
Ayah 6 20%
Usia 20-30 tahun 11 36,7%
Usia 31-40 tahun 15 50%
Usia >40 tahun 4 13,3%
Pendidikan SMA 9 30%
Pendidikan Diploma/S1 17 56,7%
Pendidikan S2 4 13,3%

Karakteristik peserta menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merupakan ibu, yaitu sebanyak 24
orang (80%), sedangkan ayah sebanyak 6 orang (20%). Berdasarkan usia, peserta paling banyak berada pada
kelompok usia 3140 tahun, yaitu 15 orang (50%), diikuti kelompok usia 20—30 tahun sebanyak 11 orang
(36,7%) dan usia lebih dari 40 tahun sebanyak 4 orang (13,3%). Berdasarkan tingkat pendidikan, sebanyak
17 peserta (56,7%) memiliki pendidikan Diploma/S1, 9 peserta (30%) berpendidikan SMA, dan 4 peserta
(13,3%) berpendidikan S2. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa peserta kegiatan didominasi oleh ibu,
berada pada rentang usia dewasa, dan sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan Diploma/S1.

Hasil evaluasi melalui prefest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta
dalam menerapkan prinsip parenting positif setelah mengikuti kegiatan. Peningkatan terlihat pada seluruh
aspek yang diamati melalui studi kasus dan role play.
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Pretest dan Posttest

Kemampuan Sebelum pelatihan Setelah pelatihan
Memvalidasi emosianak 40% 87%
Menghindari bentakan 43% 90%
Menghindari hukuman fisik 53% 93%
Memberikan pilihan kepada anak 37% 83%
Menjelaskan aturan 47% 90%
Memberikan pujian positif 50% 87%
Menggunakan keteladanan Islami 67% 93%

Kemampuan memvalidasi emosi anak meningkat dari 40% sebelum pelatihan menjadi 87% setelah
pelatihan. Kemampuan menghindari bentakan meningkat dari 43% menjadi 90%, sedangkan kemampuan
menghindari hukuman fisik meningkat dari 53% menjadi 93%. Kemampuan memberikan pilihan kepada
anak meningkat dari 37% menjadi 83%, dan kemampuan menjelaskan aturan meningkat dari 47% menjadi
90%. Selanjutnya, kemampuan memberikan pujian positif meningkat dari 50% menjadi 87%, sementara
kemampuan menggunakan keteladanan Islami meningkat dari 67% menjadi 93%. Temuan tersebut
menunjukkan adanya perubahan kemampuan peserta dalam merespons perilaku anak secara lebih positif,
responsif, dan sesuai dengan prinsip disiplin tanpa kekerasan.

Selain peningkatan kemampuan yang diamati melalui simulasi, hasil wawancara singkat menunjukkan
bahwa peserta merasakan manfaat terutama pada materi mengenai penanganan tantrum dan pengelolaan
emosi orang tua. Peserta menyampaikan bahwa kegiatan membantu mereka memahami bahwa tantrum tidak
selalu perlu direspons dengan kemarahan, tetapi dapat ditangani dengan membantu anak mengenali dan
menenangkan emosinya. Peserta juga menyadari pentingnya keteladanan dalam pendidikan agama, sehingga
pembentukan perilaku Islami tidak hanya dilakukan melalui instruksi, tetapi juga melalui contoh yang
diberikan orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Temuan lainnya menunjukkan bahwa peserta mulai
memahami keterkaitan antara kondisi emosional orang tua dengan respons anak, sehingga pengelolaan
emosi orang tua menjadi bagian penting dalam menciptakan interaksi pengasuhan yang lebih positif.

Secara kuantitatif, evaluasi perubahan pengetahuan dilakukan dengan membandingkan skor pretest
dan posttest dari 30 peserta. Berdasarkan hasil perhitungan yang masih bersifat simulatif, rata-rata skor
pengetahuan meningkat dari 57,6% pada pretest menjadi 88,6% pada posttest. Analisis menggunakan paired
sample t-test secara simulatif menghasilkan nilai t = 12,47 dengan p < 0,001. Hasil tersebut secara statistik
menunjukkan adanya perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Dengan
demikian, secara simulatif kegiatan edukasi parenting Islami menunjukkan perubahan positif pada
pengetahuan peserta. Namun, nilai t dan p tersebut belum dapat digunakan sebagai hasil penelitian aktual
karena masih merupakan angka simulasi dan perlu dihitung kembali menggunakan data individual 30
peserta.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi parenting Islami yang dipadukan
dengan perspektif psikologi perkembangan dan psikologi klinis dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam merespons perilaku anak. Peningkatan terutama terlihat pada kemampuan
memvalidasi emosi, menghindari respons kekerasan, memberikan batasan secara positif, menggunakan
pujian, serta menerapkan keteladanan Islami. Kombinasi antara penyampaian materi, diskusi, studi kasus,
dan role play juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk menghubungkan konsep parenting dengan
situasi pengasuhan yang konkret.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai parenting Islami
setelah mengikuti rangkaian edukasi. Berdasarkan data yang masih bersifat simulatif, rata-rata skor
pengetahuan peserta meningkat dari 57,6% pada pretest menjadi 88,6% pada posttest. Peningkatan tersebut
mengindikasikan bahwa pemberian edukasi yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan prinsip
psikologi perkembangan dapat membantu orang tua memahami pengasuhan anak usia dini secara lebih
komprehensif. Materi tidak hanya menempatkan pendidikan agama sebagai proses mengajarkan ibadah dan
aturan, tetapi juga mengarahkan orang tua untuk memahami kebutuhan psikologis anak, termasuk kebutuhan
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akan rasa aman, kasih sayang, komunikasi, stimulasi, dan pendampingan dalam mengelola emosi. Namun,
karena angka tersebut berasal dari data simulasi, interpretasi mengenai efektivitas intervensi perlu
dikonfirmasi melalui analisis terhadap data aktual peserta.

Perubahan kemampuan yang terlihat melalui studi kasus dan role play juga memperlihatkan bahwa
pendekatan praktik dapat membantu peserta menerjemahkan konsep parenting ke dalam respons pengasuhan
yang konkret. Kemampuan memvalidasi emosi, menghindari bentakan dan hukuman fisik, memberikan
pilihan, menjelaskan aturan, memberikan pujian positif, serta menggunakan keteladanan Islami
menunjukkan perubahan pada cara peserta merespons perilaku anak. Hal ini penting karena kualitas
pengasuhan tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan orang tua, tetapi juga oleh kemampuan menerapkan
pengetahuan tersebut dalam situasi sehari-hari. Dalam konteks tantrum, misalnya, orang tua diarahkan untuk
memahami perilaku anak melalui kondisi yang melatarbelakanginya, kemudian memberikan validasi emosi
sekaligus menetapkan batas perilaku secara konsisten tanpa menggunakan kekerasan.

Temuan tersebut sejalan dengan kajian mengenai pengasuhan dalam keluarga Muslim yang
menempatkan keteladanan, pembiasaan nilai agama, komunikasi efektif, dan lingkungan keluarga yang
harmonis sebagai komponen penting dalam pengasuhan anak. Nilai-nilai Islam dalam pengasuhan dengan
demikian dapat diterapkan melalui interaksi sehari-hari, bukan hanya melalui instruksi verbal. Ketika orang
tua membiasakan salam, berkata jujur, meminta maaf, menunjukkan kesabaran, serta memperlakukan anak
dengan kasih sayang, anak memperoleh kesempatan untuk mempelajari nilai tersebut melalui pengamatan
dan pengalaman langsung. Pendekatan ini menjadikan pendidikan agama lebih kontekstual karena nilai
spiritual diperkenalkan bersamaan dengan pengalaman sosial dan emosional anak.

Dari perspektif psikologi perkembangan dan klinis, peningkatan kemampuan orang tua dalam
menggunakan respons yang sensitif dan disiplin tanpa kekerasan juga merupakan aspek penting dalam
pengasuhan. Orang tua perlu memahami bahwa perilaku anak merupakan bagian dari proses perkembangan
dan dapat dipengaruhi oleh kondisi emosi, kebutuhan, kemampuan bahasa, serta lingkungan. Oleh sebab itu,
respons terhadap perilaku anak perlu mempertimbangkan fungsi dan konteks perilaku, bukan sekadar
memberikan penilaian terhadap anak. Pendekatan yang meningkatkan sensitivitas, responsivitas, dan
penerapan disiplin nonkeras juga didukung oleh penelitian intervensi parenting yang menunjukkan kaitan
dengan perkembangan kemampuan anak, termasuk aspek kognitif dan bahasa.

Hasil wawancara singkat semakin memperkuat temuan tersebut. Peserta mengidentifikasi materi
mengenai tantrum dan regulasi emosi orang tua sebagai bagian yang paling membantu. Respons peserta
yang menyadari bahwa kemarahan orang tua dapat membuat anak semakin sulit tenang menunjukkan
munculnya pemahaman mengenai pentingnya regulasi emosi dalam interaksi pengasuhan. Dalam
praktiknya, kemampuan orang tua untuk berhenti sejenak, mengenali emosinya, dan memilih respons
sebelum bertindak dapat membantu mengurangi respons impulsif terhadap perilaku anak. Dengan demikian,
pengelolaan emosi orang tua tidak dapat dipisahkan dari penerapan parenting positif maupun parenting
Islami.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa parenting Islami dapat ditempatkan sebagai
pendekatan pengasuhan yang mengintegrasikan nilai spiritual dengan kebutuhan perkembangan psikologis
anak. Integrasi tersebut memungkinkan pendidikan agama berjalan bersamaan dengan pengembangan
kemampuan sosial, emosional, kognitif, bahasa, moral, dan kemandirian anak. Pendekatan yang
menggabungkan edukasi, diskusi, studi kasus, dan role play juga memberikan ruang bagi orang tua untuk
memahami sekaligus mempraktikkan respons pengasuhan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Meskipun demikian, kesimpulan mengenai efektivitas kegiatan secara statistik masih perlu didasarkan pada
data aktual peserta, karena nilai pretest-posttest dan hasil uji paired sample t-test yang digunakan dalam
uraian ini masih bersifat simulatif.

SIMPULAN

Kegiatan edukasi parenting Islami menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai
pengasuhan anak usia 0—6 tahun, dengan rata-rata skor meningkat dari 57,6% menjadi 88,6%, atau sebesar
31 poin persentase. Peningkatan terutama terlihat pada kemampuan peserta dalam menerapkan komunikasi
positif, disiplin tanpa kekerasan, menangani tantrum, mengelola emosi orang tua, serta mengenali tanda
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awal masalah perkembangan anak. Kegiatan ini juga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
bahwa parenting Islami tidak terbatas pada pendidikan ibadah, tetapi mencakup kasih sayang, keteladanan,
komunikasi yang baik, regulasi emosi, disiplin positif, serta pemenuhan kebutuhan psikologis anak sesuai
dengan tahap perkembangannya. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam dengan prinsip psikologi
perkembangan dan psikologi klinis dapat menjadi kerangka edukasi yang relevan untuk membantu orang tua
menerapkan pengasuhan yang responsif, positif, dan bebas kekerasan. Perlu dicatat bahwa angka
peningkatan tersebut masih berdasarkan data simulasi sehingga kesimpulan kuantitatif mengenai efektivitas
program perlu dikonfirmasi menggunakan data aktual peserta.
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